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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ikan sidat (Anguilla 

sp) di Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur, sebagai bahan dasar dalam 

pengambilan kebijakan dan keputusan dalam pengelolaan ikan sidat. Penentuan 

stasiun pengambilan contoh ditentukan secara purposif dan proporsional berdasarkan 

tipe-tipe habitat yaitu sungai bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data primer dan pengumpulan 

data sekunder serta penggunaan enumerator pencatatan data panjang dan berat setiap 

bulan. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisa parameter 

sumberdaya ikan dan lingkungan.  

Kegiatan pengambilan data lapangan dilakukan sebanyak 3 kali selama tahun 

2019, yaitu pada bulan Februari, Juli dan September. Titik pengambilan sampel 

mewakili kondisi lingkungan sungai Lorog Kabupaten Pacitan yang dibagi menjadi 5 

lokasi. Parameter yang diambil meliputi parameter kimia perairan , lingkungan, 

biologi, wawancara serta data enumerator.  

Diharapkan data dan informasi tentang dinamika populasi ikan sidat dapat 

dijadikan sebagai salah satu komponen bahan pengelolaan, mengingat sampai saat ini 

pengetahuan terkait tingkat pemanfaatan ikan sidat, parameter populasi ikan masih 

sangat minim. Ketersediaan data dan informasi yang akurat merupakan komponen 

penting yang dibutuhkan dalam rangka perencanaan pengelolaan sumberdaya 

perikanan di perairan umum yang baik. 

 

Kata kunci: Anguilla sp, Dinamika populasi,ikan sidat, Kabupaten Pacitan 
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan sidat merupakan ikan ekonomis penting dan sangat digemari sebagai 

makanan favorit di Eropa, Amerika dan Jepang karena rasanya yang lezat kandungan 

gizinya yang sangat tinggi. Daging ikan sidat banyak mengandung lemak tak jenuh 

yang kaya akan EPA dan DHA, serta vitamin A yang kandunganya melebihi ikan lain 

bahkan ikan salmon sekalipun. Selain itu ikan sidat juga kaya akan vitamin B1, B2, D 

dan E serta mengandung energy yang tinggi yaitu 6,81±0,2 kkal/g berat kering 

(Affandi, 1986). Sejak sidat eropa (Anguilla anguilla), sidat jepang (Anguilla 

japonica), sidat amerika (Anguilla rostrata) telah masuk dalam red list IUCN dalam 

kategori berturut turut critically endangered, endangered, dan endangered yang 

artinya  sangat rawan dan rawan akan kepunahan maka perdagangan internasional 

ikan ini dibatasi. Para pemerhati/pakar ikan sidat mulai melakukan studi-studi terkait 

dengan jenis ikan sidat yang lain yang potensial untuk menggantikan sidat tersebut 

yang sebagian besar mendiami perairan Asia Tenggara termasuk Indonesia.

Ikan ini merupakan karnivora dan tipe peruaya katadromus yaitu memulai fase 

awal hidupnya di lautan, kemudian fase dewasa menuju ke perairan tawar, bahkan 

sampai ke hulu sungai dan kemudian pada saat memijah akan kembali ke laut. Karena 

sangat luasnya habitat dalam fase hidupnya, ikan ini rentan akan gangguan 

disepanjang perjalananya melalui hulu sungai hingga laut dalam. Over eksploitasi ikan 

sidat Eropa, Jepang dan Amerika merupakan faktor utama penyebab kelangkaan ikan 

ini di alam. Disamping itu faktor-faktor lain yang berpengaruh besar adalah degradasi 

lingkungan (pembangunan pabrik, pembuangan limbah domestik ke sungai, 

penambangan pasir), serta pembangunan pembangkit listrik (bendungan) yang bisa 

memotong siklus hidup ikan ini. Selain itu sumber benih ikan ini masih bergantung 

pada alam karena rekayasa untuk menghasilkan benih sampai saat ini belum berhasil.

Daerah pantai selatan Pulau Jawa setidaknya dihuni oleh 3 jenis sidat yaitu 

Anguilla bicolor, Anguilla marmorata, dan Anguilla nebulosa. Anguilla bicolor 

cenderung lebih dominan dibandingkan dengan jenis yang lain. Hal ini sangat 

menguntungkan karena jenis sidat ini memiliki tekstur dan rasanya paling mirip untuk 

menggantikan sidat jepang. Sejak benih ikan sidat belum bisa dibudidayakan maka 

benih masih bergantung pada tangkapan di muara-muara sungai. Oleh karena itu 
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penangkapan benih sidat di muara sungai perlu pengelolaan yang baik karena jika 

tidak dikelola dengan baik maka ikan sidat akan terputus siklus hidupnya di muara.

1.2. Penerima Manfaat

Penerima manfaat penelitian ini adalah Balai Riset Perikanan Perairan Umum, 

Pusat Riset Perikanan (Puriskan), Ditjen Perikanan Tangkap, Pemerintah Daerah, 

Dinas Perikanan Kabupaten Pacitan dan masyarakat luas.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ikan sidat yang 

termasuk didalamnya mengumpulkan data terkait ukuran panjang ikan dari yang 

paling kecil sampai dengan yang terbesar yang berguna untuk mengidentifikasi tingkat 

eksploitasi, mortalitas alami, mortalitas penangkapan, koefisien pertumbuhan, panjang 

maksimal rata-rata, sebagai bahan untuk pemanfaatan potensi sidat yang maksimal 

dan pengelolaan sidat yang berkelanjutan. Di samping itu penelitian ini juga akan 

mengkaji kualitas perairan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap degradasi 

lingkungan.

1.4. Hasil Diharapkan

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini:

 Data kualitas perairan dalam hubungannya dengan keberadaan ikan sidat.

 Data informasi terkini mengenai pola pertumbuhan, pakan alami, dinamika 

populasi, habitat dan penangkapan ikan sidat di Kabupaten Pacitan.

 Data distribusi dan komposisi ikan sidat di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur.
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II. METODOLOGI

2.1. Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari, Juli dan September 2019, dengan 

pendekatan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer yang diambil 

yaitu data kualitas air in situ dan ex situ untuk mengetahui karakteristik lingkungan 

perairan, data biologi ikan dan data frekuensi panjang berat untuk dinamika populasi 

ikan. Data sekunder dikumpulkan melalui wawancara dengan nelayan yang khusus 

menangkap ikan sidat, penelusuran pustaka dan hasil penelitian yang relevan dari 

instansi terkait, (Dinas Kelautan dan Perikanan, BLH dan Perguruan Tinggi).

Metode pengumpulan data frekuensi panjang ikan sidat pada tiap tahapan siklus 

hidupnya didapatkan melalui pembantu lapangan yang akan mencatat data frekuensi 

panjang tiap bulan selama setahun. Enumerator dipilih dari pengumpul/nelayan atau 

pegawai dinas perikanan setempat yang bisa memperoleh hasil tangkapan sidat secara 

terus menerus dan dapat mewakili semua ukuran ikan. Survei pertama tim peneliti 

menentukan enumerator dan lokasi serta mengajari cara pengukuran ikan. Enumerator 

dipilih di lokasi perairan yang banyak hasil tangkapan ikan sidat yaitu Sungai Lorog. 

2.2. Metode Analisis

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu : data pendukung 

(data tentang karakteristik lingkungan perairan) dan data utama (data biologi ikan 

sidat). Data karakteristik lingkungan perairan meliputi data parameter fisika, kimia 

dan biologi (Tabel 1), dianalisa menggunakan buku petunjuk yang dikemukakan oleh 

APHA (1981). Parameter fisika yang diukur terdiri dari: temperatur, kecerahan, 

kedalaman, dan daya hantar listrik (DHL). Parameter kimia yang diukur yaitu: pH, 

DO, CO2, Alkalinitas, Nitrat, Ammonia, Phospat (PO4) dan Total Phospat. Parameter 

biologi yang dianalisa terdiri dari: Khlorofil-a, plankton dan bentos.
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Tabel 1.  Parameter kualitas air yang diukur serta metode/alat mengukurnya

No Parameter Metode/ alat yang digunakan
A FISIKA
1 Temperatur Termometer air raksa
2 Kecerahan Piring secchi (secchi disk)
3 Kedalaman Gauge Sounder
4 Daya Hantar Listrik SCT-Meter
B KIMIA
1 pH pH- indikator universal /  pH-Meter
2 Oksigen (O2-terlarut) Titrimetri
3 Karbondioksida (CO2) Titrimetri
4 Alkalinitas Titrimetri
5 Nitrat (NO3-N) Spektrofotometer
6 Ammonia (NH3-N) Spektrofotometer
7 Phosfat (PO4-P) Spektrofotometer
8 Total phospat Spektrofotometer
C BIOLOGI
1 Khlorofil-a Spektrofotometer
2 Plankton Plankton-net
3 Bentos Ekman dredge

Data utama yang mencakup sampel ikan, setelah diperoleh akan dilakukan 

identifikasi. Beberapa sampel ikan akan diawetkan dan dibawa ke laboratorium dan 

selanjutnya diidentifikasi sampai tingkat spesies berdasarkan Weber and Beaufort 

(1913), Smith (1945) dan Kottelat et al. (1993). Pengamatan aspek biologi terdiri dari 

hubungan panjang-berat dan food habit/kebiasaan makan (Tabel 2), serta dinamika 

populasi yang terdiri dari parameter pertumbuhan (panjang infinitif dan koefisien 

pertumbuhan), mortalitas alami, mortalitas penangkapan dan laju ekploitasi. 
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Tabel 2. Beberapa aspek biologi ikan yang dianalisa serta metode/rumus analisanya

Aspek Biologi yang 
dianalisa

Metode analisa dan rumus yang digunakan

Pola Pertumbuhan Hubungan panjang-berat dihitung berdasarkan persamaan 

fungsional     W= aLb , dimana W= berat ikan (gram), L= 

panjang total ikan (cm),  a dan b = konstanta (Hile, 1936 

dalam Effendie, 1979). Untuk mengetahui nilai b 

sama/tidak sama dengan 3 dilakukan uji t terhadap nilai b 

Kebiasaan makanan 

(food habit)

IP = [(Vi*Oi)/∑(Vi*Oi)]*100%,  dimana IP= Indeks 

preponderan, Vi= persentase volume pakan ke-i,  Oi= 

persentase kejadian pakan ke-i dan ∑(Vi*Oi)= jumlah 

(Vi*Oi) dari semua macam makanan (Natarajan dan 

Jhingran, 1961 dalam  Effendie, 1979)

Pola Pertumbuhan / Hubungan Panjang berat 

Hubungan panjang berat ikan sidat ditentukan berdasarkan rumus yang 

dikemukakan oleh  Effendie (1979) yaitu :   W = a*Lb , dimana :  W= berat ikan sidat 

(gram),  L =  panjang ikan (cm), a dan b= konstanta. Nilai parameter b yang diperoleh 

untuk selanjutnya dilakukan dengan uji t, untuk mengetahui apakah nilai b sama 

dengan 3 (isometrik)  atau nilai b tidak sama dengan 3 (alometrik).

Kebiasaan makan

Untuk mengetahui kebiasan makan maka dilakukan analisis isi lambung ikan 

dengan menghitung Index of Preponderance yang merupakan gabungan dari metode 

frekunsi kejadian dengan metode volumetrik dengan perumusan sebagai berikut : IP = 

[(Vi*Oi)/∑(Vi*Oi)]*100%,  dimana IP= Indeks preponderan, Vi= persentase volume 

pakan ke-i,  Oi= persentase kejadian pakan ke-i dan ∑(Vi*Oi)= jumlah (Vi*Oi) dari 

semua macam makanan (Natarajan dan Jhingran, 1961 dalam  Effendie, 1979). Tiap-

tiap isi pencernaan ikan dicatat masing-masing organisme yang terdapat sebagai bahan 

makanannya, demikian juga alat pencernaan yang sama sekali kosong harus dicatat 
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pula. Jadi seluruh contoh yang diteliti dibagi menjadi dua golongan yaitu yang berisi 

dan yang kosong. Masing-masing organisme yang terdapat di dalam sejumlah alat 

pencernaan yang berisi nyatakan keadaannya dalam persen dari seluruh alat 

pencernaan yang diteliti namun tidak meliputi alat pencernaan yang tidak berisi. 

Dengan demikian kita dapat melihat frekuensi kejadian suatu organisme yang 

dimakan oleh ikan contoh yang diperiksa itu dalam persen.

Untuk metode volumetrik,  makanan ikan dari dalam usus diukur ke dalam gelas 

ukur berdasarkan volume air yang naik. Selanjutnya makanan tadi dikeringkan dengan 

kering udara yaitu dengan menaruh makanan ikan di atas kertas saring supaya airnya 

terserap ke luar untuk selama lima menit. Pisahkan masing-masing organisme yang 

dapat dipisahkan dan ukurlah volumenya dalam keadaan kering udara. Apabila 

terdapat makanan yang tak dapat ditentukan golongannya, masukkan saja ke dalam 

golongan yang tak dapat ditentukan. Volume makanan ikan yang didapat dinyatakan 

dalam persen volume dari seluruh volume makanan seekor ikan. 

Dinamika Populasi Ikan

Parameter pertumbuhan dianalisis menggunakan model pertumbuhan Von 

Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999) dengan persamaan : Lt = L∞ * (1-exp(-K*(t-

(to))), dimana Lt= panjang ikan pada umur t, L∞= Panjang asimtotik (panjang 

maksimum rata-rata), K= koefisien pertumbuhan dan to= umur teoritis pada panjang 0 

cm. Panjang asimtotik (L∞) dan koefisien pertumbuhan (K) dihitung menggunakan 

program Elefan I dalam paket program komputer FISAT II (Gayanillo et al., 1995). 

Pendugaan nilai t0 dihitung berdasarkan persamaan Pauly (1980) yaitu : Log (-t0)= -

0,3922 - 0,2752Log (L∞) - 1,038Log (K).  

Laju mortalitas alami (M) diduga memakai model empiris Pauly (1980)  yaitu: 

Log (M)= -0,0066 – 0,279*Log(L∞) + 0,6543*Log(K) + 0,4634*Log(T), dimana  L∞ 

= panjang asimtotik, K = koefisien pertumbuhan dan T = rerata suhu perairan (oC).  

Koefisien mortalitas total (Z) dianalisis dari kurva hasil tangkapan yang dikonversikan 

berdasarkan panjang (length converted catch curve) (Pauly, 1983). Perhitungannya 

dilakukan secara komputerisasi  menggunakan  paket program FISAT II (Gayanilo et 

al., 1995). Koefisien  mortalitas penangkapan (F) dihitung dari persamaan :  F = Z–M  

dan Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan persamaan (Pauly, 1980) : E= F/Z.
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Marka Molekuler

Identifikasi jenis ikan sidat merupakan faktor yang sangat penting dalam 

penelitian ini. Disamping identifikasi secara morfologi juga dilakukan identifikasi 

berdasarkan teknik genetika molekuler. Hal ini dilakukan karena teknik morfologi 

sangat sulit dilakukan karena tingkat kemiripan morfologinya sangat tinggi. Oleh 

karena itu teknik analisis DNA penting dilakukan untuk meningkatkan akurasi 

identifikasi. Identifikasi dilakukan pada tahapan juvenil maupun ikan dewasa.

Teknik pengambilan sampel

Setiap specimen yang terpilih, dilakukan koleksi darah dan sebagian otot (kurang 

lebih berukuran 1 x 1 cm), selanjutnya dimasukkan atau disimpan dalam vial tube 

yang telah berisi alkohol absolut 99%. Vial tube diberi kode dan asal specimen, untuk 

kemudian disimpan dalam suhu kamar. Scapel dan sarung tangan untuk koleksi darah 

dan otot hanya digunakan sekali untuk setiap specimen dan langsung dibuang. Vial 

tube hanya berisi darah atau otot dari hanya satu specimen sampel. Selanjutnya vial 

tube dibawa ke laboratorium untuk dilakukan ekstraksi dan isolasi mtDNA. 

Ekstraksi dan isolasi mtDNA

Isolasi DNA dilakukan menggunakan Genomic DNA mini kit for blood (Geneaid) 

yang dimodifikasi. Sel-sel darah ikan yang disimpan dalam alkohol 70% dicuci 

dengan air destilata dua kali kemudian disuspensikan dalam bufer STE (NaCl 1M, 

Tris-HCL 10mM, EDTA 0.1mM, pH 8) hingga volume 350µl. Sel-sel darah dilisis 

dengan SDS 1% dan proteinase K 0.125 mg/ml pada suhu 55oC selama 1 jam sambil 

dikocok pelan. Metode ekstraksi DNA selanjutnya mengikuti petunjuk Genomic DNA 

mini kit for fresh blood (Geneaid).

Amplifikasi dan visualisasi fragmen mtDNA

Amplifikasi sebagian fragmen D-Loop mtDNA menggunakan primer Fish-COI-F (5'-

ACT TCA AAC TTC CAY AAA GAY aty GG-3) and COI-Fish-R (5'-TAG ACT 

TCT GGG TGG CCR AAR Aay CA-3 ').  Ivanova et al. (2007). Komposisi reaksi 

PCR dilakukan dengan volume akhir 50 µl terdiri atas sampel DNA 5 µl, DW steril 16 

µl, primer masing-masing 2 µl dan Taq ready mix 25 µl. Reaksi PCR dilakukan 

menggunakan mesin thermocycler BioApply dengan kondisi sebagai berikut: tahap 
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pradenaturasi 95°C selama 10 menit, tahap kedua yang terdiri dari 35 siklus yang 

masing-masing mencakup tahap denaturasi 94°C selama satu menit, penempelan 

primer (annealing) pada suhu 48°C (42°C untuk gen sitokrom b) selama satu menit, 

pemanjangan (extension) pada suhu 72 °C selama 1,5 menit dan tahap terakhir yaitu 

pemanjangan akhir (final extension) pada suhu 72 °C selama 7 menit. Produk PCR 

diuji menggunakan PAGE 6% dalam bufer 1x TBE  (10 Mm Tris-HCL, 1 M asam 

borat, dan EDTA 0.1 Mm) yang dijalankan pada kondisi 200 Mv selama 30 menit. 

Selanjutnya DNA diwarnai dengan pewarnaan sensitif perak.

Perunutan produk PCR

Produk PCR di atas gel poliakrilamid yang berukuran sesuai dengan desain 

primer dimurnikan dengan metode agarose-gel-cutting yang diikuti dengan spin-

coloumnDNA extraction from gel. Produk PCR yang sudah dimurnikan dijadikan 

cetakan dalam PCR for sequencing dengan menggunakan pasangan primer yang sama 

dengan ampilfikasi awal. Pekerjaan ini dilakukan di DNA Sequencing Service. Hasil 

perunutan nukleotida diedit secara manual berdasarkan kromatogram. Runutan 

nukleotida yang sudah diedit kemudian saling disejajarkan antara bagian forward dan 

reverse menggunakan Clustal W yang tertanam dalam MEGA 4.0 (Molecular 

Evolutionary Genetics Analysis) (Tamura et al. 2007), kemudian dilakukan analisa 

variasi sekuense dan distribusi nukleotida. Analisis filogeni. Neighbour Joining (NJ) 

dilakukan menggunakan MEGA 4.0 (Tamura et al. 2007), berdasarkan model 

substitusi nukleotida Kimura-2-paramater dengan bootstrap 10.000 kali.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Kabupaten Pacitan terletak di ujung barat daya Provinsi Jawa Timur. Wilayahnya 

berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo di utara, Kabupaten Trenggalek di timur, Samudra 

Hindia di selatan, serta Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di barat. Sebagian besar 

wilayahnya berupa pegunungan kapur, yakni bagian dari rangkaian Pegunungan Kidul.

Kabupaten Pacitan (Gambar 1) termasuk daerah pantai selatan memiliki faktor alam 

yang sangat mendukung untuk dilakukan pengembangan ikan sidat, dimana wilayah laut 

Kabupaten Pacitan merupakan perairan dalam yang berbentuk teluk, dari umur glass eel 

yang tertangkap lebih muda sehingga diduga daerah spawning ground-nya dekat, perairan 

tawarnya masih bersih dan ketersediaan benihnya sepanjang tahun. Di Kabupaten Pacitan, 

Sidat memiliki beberapa penamaan lokal yaitu gateng, lumbon, uliran, iles iles dan kokok.

Gambar 1. Peta Kabupaten Pacitan, Propinsi Jawa Timur

Secara hidorlogis wilayah Kabupaten Pacitan terdiri dari 5 daerah aliran sungai (DAS) 

yaitu DAS Grindulu, DAS Baksoko, DAS Lorog, DAS Pagotan, dan DAS Bawur. Daerah 

Aliran Sungai Grindulu memiliki topografi datar hingga bergunung dengan elevasi tertinggi 

1.100 m di atas permukaan air laut (Gunung Gembes) dan mempunyai wilayah paling besar 

yaitu meliputi 9 kecamatan yaitu Kecamatan Pacitan, Kebonagung, Arjosari, Tulakan, 
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Punung, Pringkuku, Tegalombo, Nawangan, dan Bandar. Luas DAS kurang lebih 1.500 

km2 dengan panjang kurang lebih 52 km.

Gambar 2. Peta Daerah Aliran Sungai (DAS) Kabupaten Pacitan

• Karakteristik Perairan

Berdasarkan komunikasi pribadi/personal communication dengan Bapak Dani 

Mulyo (pengumpul/colector ikan sidat di Kabupaten Pacitan), mengatakan bahwa salah satu 

sungai yang masih banyak terdapat ikan sidatnya adalah Sungai Lorog. Sungai Lorog 

merupakan 1 (satu) dari 14 sungai yang ada di Kabupaten Pacitan dengan panjang 51,77 

km, terpanjang nomor 2 setelah Sungai Grindulu (70 km) dan sungai yang terpendek adalah 

Sungai Teleng dengan panjang 5,59 km (Anonimous, 2011). Sungai Lorog terletak dalam 

DAS Lorog yang berbatasan dengan DAS Pagotan di sebelah Barat, DAS Bawur dan 

Kabupaten Trenggalek di sebelah Timur, DAS Grindulu di sebelah Utara dan berbatasan 

dengan Samudera Hindia di sebelah Selatan (Gambar 2).

Pada survei pertama bulan Februari 2019 telah dilakukan pemeriksaan kualitas air 

Sungai Lorog di 5 stasiun terpilih sebagaimana tercantum pada Tabel 3. Selanjutnya pada 

Tabel 4 tertera hasil analisis kualitas air Sungai Lorog pada survei-1 bulan Februari-2019 di 

masing-masing stasiun. Dari parameter fisika, kedalaman sungai, Sungai Lorog tergolong 

sungai yang dangkal terutama di bagian hulu seperti di stasiun-1 (Desa Sumbowo), 

sebagaimana terlihat pada Gambar 3. 


